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Uji diagnostik sifilis menggunakan rapid test standard Q syphilis AB
dari spesimen darah kapiler dan serum dibandingkan dengan treponema
pallidum hemagglutination assay: Studi pada populasi risiko tinggi =
Syphilis diagnostic test using rapid test standard Q syphilisAB o
fingerprick whole blood and serum specimens compared to treponema
pallidum hemagglutination assay: Study on high risk populations.
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Sifilis merupakan penyakit infeks yang disebabkan oleh Treponema pallidum subspesies pallidum (T.
pallidum), merupakan penyakit kronis dan bersifat sistemik. Sifilis merupakan penyakit yang progresif
dengan gambaran klinis aktif (stadium primer, sekunder, dan tersier) serta periode tidak bergejala (sifilis
laten). Sifilis masih merupakan masalah kesehatan di seluruh dunia dengan 80-90% kasus baru terjadi di
negara berkembang dengan sedikit atau tidak ada akses diagnostik. Sejumlah besar sifilis tidak bergejala.
Akibatnya, sebagian sifilis tidak terdiagnosis dan tidak mendapatkan tatalaksana yang baik, sehingga
berpotensi menimbulkan gejala sisa serius, manifestasi sifilistersier, kardiovaskular, neurologik,
oftalmologik, otologik, dan berlanjutnya rantai penularan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
kemampuan rapid Test STANDARD Q Syphilis Ab dengan menggunakan spesimen serum dan darah
kapiler dibandingkan dengan TPHA dalam mendeteksi sifilis pada populasi risiko tinggi yang terdiri atas
waria, lelaki yang berhubungan seksual dengan lelaki, dan wanita penjga seks di Puskesmas K ecamatan
Pasar Rebo, Jakarta Timur. Penelitian ini adalah uji diagnostik dengan dengan rancangan studi potong
lintang. Hasil penelitian menggunakan spesimen serum memberikan hasil sensitivitas 91,30%, spesifisitas
97,53%, nilai duga positif 95,45%, nilai duga negatif 95,18%, dan akurasi 95,28% dibandingkan dengan
TPHA sebagai baku emas. Hasil pengujian dengan spesimen darah kapiler memberikan hasil sensitivitas
84,78%, spesifisitas 98,77%, nilai duga positif 97,50%, nilai duga negatif 91,95%, dan akurasi 93,70%
dibandingkan dengan TPHA sebagai baku emas. Kesesuaian hasil rapid test STANDARD Q SyphilisAb
antara spesimen serum dan darah kapiler sangat baik (&#954; = 0,8223). Rapid test STANDARD Q
Syphilis Ab dapat dijadikan alternatif uji treponemal dalam menunjang diagnosis sifilis, baik sebagai
penapisan rutin maupun konfirmasi hasil uji nontreponemal serta penggunaan spesimen darah kapiler dapat
dijadikan alternatif uji treponemal yang lebih cepat dan mudah dilakukan.
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Syphilisisachronic and systemic disease caused by Treponema pallidum subspecies pallidum (T.
pallidum). Syphilisis aprogressive disease with active clinical features (primary, secondary, and tertiary
syphilis) and asymptomatic periods (latent syphilis). Syphilisis still aworldwide health problem with 80-
90% of new cases occurring in developing countries with little or no diagnostic access. A large number of
syphilis are asymptomatic. As aresult, some syphilisis undiagnosed and does not get good management,
potentially causing serious sequelae, the manifestation of tertiary syphilis, cardiovascular, neurologic,
ophthalmologic, otologic, and continuous chain of transmission. This study aimed to assess STANDARD Q
Syphilis Ab's rapid test capability using serum and fingerprick whole blood specimens compared with
TPHA in detecting syphilisin high-risk populations comprised of transgenders, men who have sex with
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men, and female sexual workers in Puskesmas Pasar Rebo. This study is a diagnostic test with a cross
sectional study design. The results of this study using serum specimens were sensitivity of 91.30%,
specificity of 97.53%, positive predictive value 95.45%, negative predictive value of 95.18%, and accuration
95.28%, compared to TPHA as the gold standard. Test results with fingerprick whole blood specimens gave
sensitivity of 84.78%, specificity of 98.77%, positive predictive value of 97.50%, negative predictive value
of 91.95%, and accuration 93.70%, compared to TPHA as the gold standard. Compatibility of rapid test
STANDARD Q Syphilis Ab results between serum and fingerprick whole blood specimens was very good
(&#954; = 0.8223). Rapid test STANDARD Q Syphilis Ab can be used as an alternative treponemal test in
supporting syphilis diagnosis, either as routine screening or confirmation of nontreponemal test result and
the use of fingerprick whole blood specimen can be used as treponemal test alternative which is faster and
easier to do.



